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Abstract: This research aims to determine the application of communicative methods in teaching students
maharah kalam (speaking ability) and the supporting and inhibiting factors in its application at
SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin Sidoarjo. This research uses qualitative methods to
understand this phenomenon in depth from the perspective of students, teachers and other related
parties. Data collection was carried out through observation, in-depth interviews and
documentation. Meanwhile, data analysis wses data reduction, data presentation and data
verification. Results The research results show that the application of communicative methods in
teaching maharah kalam can be done in this way role playing (role playing), group discussions,
use of interactive media and integration of language skills. Meanwhile, the supporting factors are
institutional support, teacher competence and creativity, and student motivation and active
participation. The inhibiting factors are limited learning facilities, variations in language abilities
among students, limited mastery of methods by teachers, and technological barriers.
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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode komunikatif dalam pembelajaran maharah
kalam (kemampuan berbicara) siswa dan faktor pendukung dan penghambat dalam penerapanya di
SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin Sidoarjo. penelitian ini menggunakan metode kualitatif
digunakan untuk memahami fenomena ini secara mendalam dari perspektif siswa, guru, dan pihak
terkait lainnya. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Sementara analisis data menggunakan reduksi data penyajian data dan verifikasi data.
Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode komunikatif dalam pembelajaran
maharah kalam dapat dilakukan dengan cara role playing(bermain peran), diskusi kelompok,
penggunaan media interaktif dan integrasi keterampilan bahasa. Sedangkan faktor pendukungnya
yaitu dukungan institusi, kompetensi dan kreativitas guru, dan motivasi dan partisipasi aktif siswa.
Adapun faktor penghambatnya keterbatasan fasilitas pembelajaran, variasi kemampuan bahasa di
antara siswa, keterbatasan penguasaan metode oleh guru, dan hambatan teknologi

Kata Kunci: Metode Komunikatif, Maharah Kalam, Bahasa Arab, SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan di Indonesia menjadi salah satu utama masyarakat khususnya guru yang menjadi
pilar dalam langcmbamgkam pendidikan. Banyak sekali cabang pendidikan yang harus diperhatikan oleh
seorang guru salah satunya adalah bahasa Arab [1]. Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang memiliki
nilai strategis dalam konteks global, terutama sebagai bahasa agama, sastra, dan ilmu pengetahuan. Kemahiran
berbicara atau maharatul kalam adalah aspek penting dalam penguasaan bahasa Arab, memungkinkan individu
untuk berkomunikasi secara efektif, memahami konteks penggunaan bahasa, dan berpartisipasi aktif dalam
kehidup;mﬁhari-h;u‘i 12].

Proses pembelajaran bahasa Arab, memiliki empat keterampilan dasar yang harus dikuasai siswa sebagai
fondasi utama, yaitu keterampilan mendengarkan (maharah al-istima’), keterampilan berbicara atau bercakap
(maharah al-kalam), keterampilan membaca (maharah al-gira'ah), dan keterampilan menulis (maharah al-
kitabah) [3]. Menurut Rusdy Ahmad Thu'aimah, maharah kalam, atau kemampuan berbicara, dianggap sebagai
keterampilan pokok yang harus dikuasai siswa dan menjadi tujuan akhir dalam pembelajaran bahasa asing.
Kemampuan berbicara ini esensial karena mencakup kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain.
Dengan demikian, keberhasilan dalam pembelajaran bahasa Arab diukur melalul indikator kemampuan
berbicara atau kalam, yang merupakan keterampilan dasar dalam proses pembelajaran bahasa [4].




Kemampuan berbicara, atau Maharah Kalam dalam konteks bahasa Arab, setara dengan keterampilan
berbicara dalam bahasa Inggris. Berbicara melibatkan kemampuan mengeluarkan suara atau kata-kata secara
artikulatif untuk mengungkapkan pemikiran, ide, dan perasaan. Selain itu, berbicara juga merupakan suatu
tindakan manusia yang melibatkan faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, semantik, dan linguistik secara
luas. Dengan demikian, keterampilan berbahasa, atau Maharah Kalam, merujuk pada kemampuan seseorang
untuk menggunakan aturan kebahasaan tertentu dalam mengucapkan kata-kata atau bunyi-bunyi Arab untuk
menyampaikan ide dan perasaan.[5]. Maharah Kalam dianggap sebagai aspek yang sangat fundamental dan
krus
diajarkan oleh pengajar, tetapi juga diaagap sebagai elemen yang sangat mendasar dalam mempelajari bahasa
asing, khususnya Bahasa Arab [6]. Kemahiran berbicara (maharah kalam) merupakan salah satu jenis
kemahiran bahasa yang membutuhkan kebiasaan dan latihan yang secara terus menerus. Menurut Juwairiyah
Dahlan untuk memperlancar berbicara (al-Kalam) tidaklah cukup hanya berbekal dengan ilmu nahwu/ shorof
saja, melainkan harus sering latihan dalarn hal-hal berikut ini secara seimbang yakni: keterampilan menyimak
(maharah al-Istima), keterampilan berbicara (maharah al-Kalam), keterarnpilan menulis (maharah al- Kitabah,
dan keterampilan membaca (maharah al- Qiraah) [7].

al dalam pembelajaran Bahasa Arab. Berbicara bukan hanya menjadi bagian dari keterampilan yang

Selain dari itu seseorang dikatakan terampil dalam maharah memiliki ciri-ciri atau indikatornya, di
antaranya adalah; kelancaran dalam berbicara, penguasaan dalam kosa kata bahasa Arab yang luas dan tepat,
memiliki kemampuan membentuk kalimat yang tepat, intonasi dan pengucapan yang jelas dan memiliki
kempuan dalam menyalmp;lika gagasan maupun informasi yang jelas. [8] Maharah al-kalam memiliki
beberapa model di antaranya adalah tanya jawab, menghafalka model dialog, percakapan terpimpin, dan
percakapan bebas, [9]. Adapun tujuan dari pada pembelajaran maharah al-kalam adalah agar mudah dalam
berkomunikasi, kejelasan komunikasi, latihan bertanggung jawab, membentuk pendengaran kritis, dan
membentuk kebiasaan [10].

Pembelajaran Bahasa Arab saat ini menghadapi beberapa tantangan Salah satu masalah utama adalah
kurangnya pengembangan keterampilan berbicara siswa dalam bahasa Arab. Fokus pembelajaran yang lebih
terpusat pada aspek tata bahasa atau kosakata tertentu cenderung mengabaikan maharatul kalam atau
kemampuan komunikatif siswa. Selain itu, siswa mungkin mengalami kekurangan dalam hal kepercayaan diri
saat menggunakan bahasa Arab dalam situasi komunikatif sehari-hari. Pembelajaran yang terbatas pada
lingkungan kelas tanpa menyediakan pengalaman langsung dalam penggunaan bahasa Arab dalam konteks
autentik juga menjadi tantangan, sehingga siswa kurang terlatih dalam mengaplikasikan pengetahuan bahasa
mereka dalam kehidupan nyata. Penggunaan metode pengajaran konvensional dan kurangnya pemanfaatan
media pembelajaran interaktif juga dapat menjadi faktor pembatas dalam pengembangan maharah kalam siswa
[11]. Metode komunikatif yang disebut At-tharigah Al-ittishaliyah dalam bahasa Arab adalah metode
pembelajaran bahasa yang menekankan pada kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara efektif dalam
bahasa Arab. Maksud dari pendekatan ini adalah mengutamakan kemampuan siswa untuk berinteraksi dan
berkomunikasi dalam situasi nyata, baik dalam konteks sosial maupun fungsional, daripada hanya fokus pada
penguasaan tata bahasa secara teoritis[12]. Metode komunikatif menempatkan perhatian pada situasi
komunikatif aktual di;mzl siswa dapat menggunakan bahasa Arab secara praktis untuk memahami dan
menyampaikan makna dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Hal ini berarti bahwa siswa diajak untuk
terlibat dalam aktivitas komunikatif yang melibatkan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis dalam
bahasa Arab. [13]

Dengan menggunakan metode komunikatif, siswa tidak hanya belajar struktur gramatikal dan kosakata
secara terisolasi, tetapi mereka juga belajar bagaimana mengaplikasikan pengetahuan bahasa mereka dalam
situasi komunikatif yang nyata. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah agar siswa dapat mengembangkan
kepercayaan diri dan keterampilan komunikasi mereka dalam bahasa Arab sehingga merendupul berinteraksi
dengan orang Arab dan memahami konteks budaya di sekitar mereka. Dengan demikian, metode komunikatif
At-tharigah Al-ittishaliyah mengubah fokus pembelajaran bahasa Arab dari penguasaan tata bahasa secara
teoritis menjadi kemampuan siswa untuk menggunakan bahasa Arab secara efektif dalam situasi komunikatif
yang beragam dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.. Menurut para pemerhati bahasa, pendekatan ini telah
mengadakan terobosan baharu yang strategis dibidang pengajaran bahasa kedua, dan dianggap sebagai
pendekatan yang integral dan memiliki ciri-ciri yang pasti. [14]. Menurut Zulhanania Metode pembelajaran




komunikatif adalah suatu pendekatan yang fokus pada pembelajaran yang praktis dan orientasi pada
kemampuan berkomunikasi. Ahli bahasa juga berpendapat bahwa inovasi telah terjadi dalam metode
komunikatif untuk pembelajaran bahasa, dianggap sebagai metode yang memiliki ciri-ciri pasti dan telah
mencapai tingkat kesempurnaan. Metode komunitatif Salah satu metode yang meneckankan pada pelaksanaan
pembelajaran yang lebih menitikberatkan pada kreativitas mahasiswa adalah melalui penekanan pada
kemampuan mereka selama proses pembelajaran berlangsung. Proses belajar yang melibatkan interaksi dan
komunikasi aktif merupakan bagian integral dari pembelajaran bahasa. Secara esensial, metode komunikatif
mengarahkan perhatian pada tujuan utama, yaitu pengembangan kemampuan berbicara yang baik dan benar,
khususnya dalam mempelajari bahasa Arab.

Tujuan dari pendekatan ini adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan bahasa Arab
uiill":l alami dengan kreativitas spontan, selain daripada memahami aturan tata bahasa. Pusat perhatiannya
adalah menyampaikan makna atau tujuan yang akurat, sesuai dengan kebutuhan dan fungsi komunikasi pada
saat itu. Tata bahasa dalam perspektif pendekatan ini hanya dianggap sebagai pengetahuan tentang makna
kalimat dan penempatan kata-katanya, sehingga diharapkan sis wa dapat mengungkapkan pemikiran, perasaan,
keinginan, dan keyakinan dengan mematuhi kaidah tata bahasa yang sesuai. Tujuan Metode pembelajaran
berbasis komunikatif lebih menitikberatkan pada keterampilan menyimak dan berbicara. Tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai adalah agar siswa dapat berkomunikasi dengan bahasa sasaran yang dipelajarinya kapan
saja dan di mana saja sesual dengan hakikat pembelajaran bahasa. [15]. Sementara yang ungkapkan oleh
Nazilatil magfiroh, bahwa tujuan utama dalam pendekatan komunikatif adalah agar siswa mampu kemampuan
siswa dalam berkomunikasi atau berinteraksi dengan bahasa Arab menjadi prioritas utama dibandingkan
penguasaannya. [16]

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menja mjukan dalam penelitian ini. Penelitian yang
dilakukan oleh Fatmawaty dan Siti Rajiah Rusdi, tentang penerapanEl()de komunikatif dalam meningkatkan
kemampuan bahasa Arab siswa SMP Aisyiyah Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk untuk menguji penerapan
metode komunikatif dalam meningkatkan maharah kalam di kalangan siswa SMP Aisyiyah Gowa dan juga
berupaya menemukan solusi terhadap kendala-kendala yang di hadapi dalam penerapan metode komunikatif.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak terjadi peningkatakan maharah al-kalam siswa mel;lluinnerap:m
metode komunikatif, dalam salah satu kendala tidak meningkatnya maharah kalam adalah lambatnya
perkembangan siswa dalam penguasaan membaca dan menghafal iqra dan terbatasnya jam pelajaran bahasa
Arab.[17]. Penelitian dilakukan oleh Siti Maisaroh tentang Penggunaan metode hiwar dalam meningkatkan
keterampilan bahasa Arab siswa di SMA Muhammadiyah 18. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan metode hiwar dalam pembelajaran bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal tidak berhasil
meningkatkan keterampilan percakapan siswa. Siswa tidak konsisten dalam mempraktikkan hiwar di
kehidupan sehari-hari dan mengalami kesulitan dalam menggunakan kosakata yang diperlukan. Meskipun ada
faktor pendukung seperti minat siswa dan pemahaman guru, hambatan seperti kekurangan kosakata,
apC[Cil)'ilill] diri rendah, dan kurangnya dukungan lingkungan sekolah menghalan gi keberhasilan metode hiwar
lam meningkatkan kemampuan percakapan siswa. [18]. Penelitian yang dilakukan oleh Hasnah Dkk, tentang
penerapan metode pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar leerampilan berbicara siswa kelas, IV UPT
SD Negeri 12 Tanrutedong Kabupaten Sidrap. Penelitian ini bertujuan untuk lTICll'Iilha'li peningkatan
kemampuan berbicara siswa di kelas IV UPT SD Negeri 12 Tanrutedong Kabupaten Sidrap. Berdasarkan data
yang terkumpul selama pelak sanaan siklus I, aktivitas guru dan siswa dinilai sebagai cukup (C), sementara hasil
keterampilan berbicara berada pada kategori cukup (C). Pada siklus II, aktivitas guru dan sa,va meningkat ke
dalam kategori baik (B), dan hasil keterampilan berbicara juga meningkat ke dalam kategori baik (B).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa proses dan kemampuan berbicara siswa dalam pelajaran bahasa
Indonesia di kelas IV UPT SD Negeri 12 Tanrutedong Kabupaten Sidrap mengalami peningkatan dengan
menerapkan metode pembelajaran role playing. [19]

Perbedaan dengan penelitian di atas adalah dapat dilihat dari metode dan pendekatan yang di gunakan,
subjek penelitian dan tujuan penelitiannya. Sementara kebaruan dalam penelitian ini yaitu penekanan pada
Aspek Komunikatif: Penelitian ini menyoroti pentingnya pengembangan keterampilan berbicara (maharah
kalam) dalam pembelajaran Bahasa Arab di lingkungan sekolah. Hal ini memberikan penekanan yang kuat
pada aspek komunikatif siswa, yang sering kali terabaikan dalam pembelajaran Bahasa Arab yang terlalu




terfokus pada tata bahasa atau kosakata dan penerapan metode komunikatif dengan metode dan pendekatan
yang baru. Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan
metode komunikatif dalam pembelajaran maharah kalam siswa bahasa Arab di SMP Muhammadiyah 8
Tanggulangin Sidoarjo? Dan faktor pendukung dan penghambat penerapan metode komunikatif dalam
pembelajaran maharatul kalam di SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin Sidoarjo.? Berdasarkan rumusan
masalah yang telah disebutk an, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk memahami pelp:m
metode komunikatif dalam pembelajaran maharah kalam (keterampilan berbicara) siswa bahasa Arab di SMP
Muhammadiyah 8 Tanggulangin Sidoarjo, dan Untuk mengidelﬂmsi faktor-faktor yang mendukung
pCl]Cl'ElpEln’lel()dC komunikatif dalam pembelajaran maharatul kalam di SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin
Sid()arjmﬁngan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
praktik pembelajaran bahasa Arab di SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin Sidoarjo serta untuk memberikan
wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penerapan metode komunikatif dalam konteks
tersebut.
II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode ini digunakan
untuk memahami fenomena secara mendalam dari perspektif subjek yang terlibat. Dalam konteks ini, penelitian
akan mengeksplorasi penggunaan metode komunitatif dalam pembelajaran maharah kalam dari sudut pandang
siswa, guru, dan mungkin pihak-pihak terkait lainnya. Adapun lokasi penelitianya di SMP Muhammadiyah 8
Tanggulangin Sidoarjo, pembelajaran maharah kalam dengan menggunakan metode komunikatif berorientasi
secara langsung antara guru dan murid dan lebih menekankan pada komunikasi secara aktif seperti permainan
peran, diskusi kelompok. Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.
Observasi langsung dilakukan selama proses pembelajaran Maharatul Kalam pada siswa SMP Muhammadiyah 8
Tanggulangin Sidoarjo. Observasi ini melibatkan pengamatan terhadap interaksi siswa dengan guru, cara guru
memfasilitasi pembelajaran, dan tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan berbicara. Catatan observasi akan
mencakup aspek-aspek seperti ekspresi wajah, tingkat keterlibatan, dan respons terhadap metode komunikatif.
Adapun wawancara Wawancara mendalam dilakukan dengan subjek penelitian, yaitu siswa dan guru Bahasa
Arab, kepala Sekolah, dan wakil kepala kurikulum, di SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin Sidoarjo. Pertanyaan
wawancara difokuskan pada pengalaman mereka dalam pembelajaran Maharatul Kalam menggunakan metode
komunikatif. Sedangkan domumentasi melibatkan penelusuran dan analisis terhadap dokumen-dokumen yang
relevan dengan pembelajaran Maharatul Kalam di SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin Sidoarjo. Dokumen-
dokumen tersebut mungkin mencakup buku ajar, rencana pembelajaran, hasil ujian, atau catatan-catatan penting
lainnya yang dapat memberikan wawasan tambahan terkait metode komunikatif. [20]. Selama tahap verifikasi
data, dilakukan pemeriksaan kesesuaian, keabsahan, dan triangulasi untuk memastikan integritas dan validitas
temuan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teorinya Miles dan Huberman yaitu dimulai dengan
tahap (1). Reduksi data: dalam tahap ini peneliti akan melakukan Identifikasi data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber, termasuk observasi pembelajaran, wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis materi
pembelajaran, Menyortir data berdasarkan relevansi dengan r san masalah penelitian, yaitu penerapan metode
komunikatif dalam pembelajaran maharah kalam bahasa Arab di SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin Sidoarjo,
Memfilter dan menghilangkan data yang tidak relevan, duplikat, atau kurang signifikan, seperti catatan kehadiran
siswa atau materi pembelajaran yang tidak terkait dengan keterampilan berbicara. Kemudian fokus pada data yang
paling representatif dan memiliki informasi yang penting untuk analisis terkait dengan penerapan metode
l'nul]ik':llifdill':ll‘l’l pembelajaran maharah kalam. (2). Penyajian Data: Pada tahap ini peneliti akan Menyusun
data yang telah direduksi dalam bentuk yang jelas dan informatif, baik secara visual maupun naratif, Menyajikan
temuan-temuan yang relevan dengan penerapan metode komunikatif cmm pembelajaran maharah kalam,
sehingga dapat memperlihatkan kontribusi metode tersebut terhadap pembelajaran bahasa Arab di SMP
Muhammadiyah 8 Tanggulangin Sidoarjo. (3). Verifikasi Data: Dalam tahap ini peneliti akan melakukan
pemeriksaan ulang sumber data, termasuk transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumen pembelajaran,
untuk memastikan keakuratan dan keandalan data, Melakukan analisis ulang terhadap data yang telah direduksi
dan disajikan untuk memastikan kesesuaian dengan temuan dan kesimpulan penelitian. [21]

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis selama melakukan penelitian yang berkaitan dengan
penggunaan metode komunikati dalam meningkatkan maharah kalam siswa dan faktor pendukung dan




penghambat dalam penggunaan metode tersebut di SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin Sidoarjo. Dijelaskan
sebagai berikut:

A. Penggunaan Metode Komunikatif dalam pembeajaran Maharah Kalam di SMP Muhammadiyah 8§
tanggulangin Sidoarjo

1.

Aktivitas Role Playing (Permainan Peran)

Sekolah Muhammadiyah 8 Tanggulangin menggunakan aktivitas role-playing sebagai salah satu
strategi utama dalam pembelajaran maharah kalam atau kemampuan berbicara siswa dalam bahasa Arab.
Role playing, atau permainan peran, adalah metode pembelajaran di mana peserta didik berperan sebagai
karakter tertentu dalam situasi simulasi untuk mengembangkan keterampilan komunikasi dan pemahaman
konsep tertentu [22]. Dalam konteks pendidikan, terutama untuk pengembangan keterampilan berbahasa,
role playing memungkinkan siswa untuk berlatih berbicara dalam situasi yang menyerupai kehidupan
nyata, seperti berbelanja di pasar, meminta arah, atau berdiskusi dengan teman. Metode ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan bahasa tetapi juga membangun kepercayaan diri siswa dalam menggunakan
bahasa target secara spontan dan efektif [23]. Seperti yang dikatakan oleh Hifni Sholihi (guru bahasa
Arab) bahwa:Salah satu cara yang kami lakukan dalam penerapan metode komunikatif yaitu dengan
membuatkan skenario yan g berkaitan dengan kehidupan nyata. Misalnya, ketika kami melakukan simulasi
berbelanja di pasar, siswa benar-benar berinteraksi seolah-olah mereka berada di pasar. Ini membantu
mereka memahami bagaimana menggunakan bahasa Arab dalam situasi nyata dan kami melihat siswa
sangat antusias karena mereka merasa seperti sedang bermain sambil belajar. Lebih lanjut seperti yang
dikatakan oleh Muhammad Hakiki (Guru bahasa arab) bahwa: Saya sering memberikan skenario yang
dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari. Dengan cara ini, siswa dapat dengan mudah mengaitkan
pelajaran dengan pengalaman mereka sendiri. Selain itu, umpan balik dari teman-teman sekelas juga
sangat membantu dalam meningkatkan keterampilan berbicara mereka.

Dari penjelasan di atas dapat di pahami bahwa Metode ini dirancang untuk memberikan pengalaman
praktis terhadap siswa dalam menggunakan bahasa Arab melalui simulasi situasi kehidupan nyata, yang
membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan. Dalam hal ini guru membagi peran kepada setiap siswa
dalam skenario yang telah ditentukan. Misalnya, dalam skenario berbelanja di pasar, satu siswa akan
berperan sebagai penjual dan siswa lainnya sebagai pembeli. Pembagian peran ini bertujuan untuk
memastikan setiap siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan tersebut. Guru
Juga menyiapkan dialog yang sesuai dengan peran masing-masing untuk memtﬂtu siswa memulai
percakapan. Dialog ini dirancang untuk mencakup kosakata dan struktur kalimat yang telah dipelajari
sebelumnya, sehingga siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan mereka secara pl’ilkliS.SWEl kemudian
mempersiapkan dialog mereka berdasarkan peran yang telah diberikan. Mereka didorong untuk berdiskusi
dengan teman sekelasau meminta bantuan guru jika mengalami kesulitan dalam menyusun dialog.
Proses persiapan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
menggunakan bahasa Arab. Setelah persiapan selesai, siswa melaksanakan role-playing di depan kelas
atau dalam kelompok kecil. Pelaksanaan ini memungkinkan siswa untuk mempraktikkan dialog secara
langsung dan natural, sesuai dengan peran yang dimainkan. Selama pelaksanaan, guru dan teman sekelas
lainnya memberikan masukan dan umpan balik untuk membantu siswa memperbaiki penggunaan bahasa
mereka. Umpan balik ini sangat penting untuk perkembangan siswa, karena memberikan WilWilg
mengenai kesalahan yang perlu diperbaiki dan aspek-aspek yang sudah baik. Aktivitas role-playing ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara siswa, tetapi juga meningkatkan ka:l'(:il)’ilill] diri
mereka dalam menggunakan bahasa Arab secara spontan dan efektif. Melalui metode ini, siswa tidak
hanya belajar teori bahasa, tetapi juga bagaimana mengaplikasikannya dalam situasi nyata. Hilln]i
meningkatkan partisipasi mereka dalam kelas, memotivasi mereka untuk bcrkc)munilﬂL dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kreatif. Dengan demikian, role playing dapat diaraap
sebagai salah satu pendekatan yang paling efektif dan menyeluruh dalam pengajaran bahasa, karena tidak
hanya berfokus pada aspek linguistik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial dan kognitif
siswa [24].

Diskusi Kelompok

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan bahwa Diskusi kelompok adalah metode
pembelajaran yang lakukan di sekolah dalam pembelajaran maharah kalam. Diskusi kelompok biasanya
dilakuakan oleh siswa dalam jumlah kecil, berkumpul untuk membahas topik tertentu dengan tujuan




membagi ide, pengalaman, dan pendapat mereka secara interaktif. Dalam konteks pendidikan, diskusi
kelompok memungkinkan siswa untuk belajar satu sama lain melalui dialog, refleksi, dan kolaborasi,
sambil mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan sosial. [25]. Seperti yang dikatakan oleh
Hifni Sholihi bahwa Diskusi kelompok cara yang umum dilakukan di sekolah-sekolah termasuk juga
disekolah kami, kami menerapkan diskusi kelompok ini karena kami melihat bahwa pendekatan ini sangat
efektif dalam pembelajaran maharah kalam. Dengan diskusi kelompok, siswa tidak hanya berbicara tetapi
Juga belajar mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain. Topik-topik yang kami pilih biasanya
menarik bagi mereka, seperti pengalaman liburan atau hobi, sehingga mereka lebih bersemangat untuk
berpartisipasi dan setelah itu kami melakukan pembagian kelompok kecil 3-5 orang dalam satu kelompok
dan mengacaknya.

Penjelasan di atas dapat di pahami bahwa guru memilih topik-topik yang relevan dan menarik bagi
siswa, seperti hobi, pengalaman liburan, atau isu-isu sosial yang sedang ng;lt‘ untuk memastikan
keterlibatan dan antusiasme siswa dalam diskusi. Setelah itu, siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok
kecil yang terdiri dari 3-5 orang, dengan memperhatikan keberagaman latar belakang dan kemampuan
agar diskusi lebih dinamis. Dalam kelompok-kelompok ini, siswa diberikan panduan untuk
mendiskusikan topik yang telah ditentukan, berbagi pengalaman, gagasan, dan pendapat mereka secara
spontan dan interaktif, serta didorong untuk mendukung argumen dengan bukti atau pengalaman pribadi.
Diskusi kelompok sangat berperan dalam pembelajaran karena memungkinkan siswa untuk berbagi
gagasan, mengembangkan keterampilan komunikasi, meningkatkan motivasi, dan mendorong
pembelajaran kolaboratif. [26]. Lebih lanjut juga dikatakan oleh Muhammad Hakiki bahwa: Metode
diskusi kelompok membuat siswa lebih terbuka dan berani untuk berbicara dalam bahasa Arab. Selama
diskusi, saya sering berkeliling dan memberikan bimbingan untuk memastikan setiap siswa berpartisipasi.
Setelah diskusi, presentasi hasil kelompok di depan kelas juga melatih mereka untuk berbicara di depan
umum, yang sangat penting untuk kepercayaan diri mereka.

Guru mengawasi dan memberikan bimbingan selama diskusi berlangsung untuk memastikan setiap
siswa berpartisipasi aklifnm berbicara dalam bahasa Arab. Setelah diskusi kelompok selesai, setiap
kelompok diminta untuk mempresentasinn hasil diskusinya di depan kelas, yang tidak hanya melatih
keterampilan berbicara di depan umum tetapi jugamemungki nkan siswa untuk belajar dari presentasi
kelompok lain. Guru dan teman sekelas kemudian memberikan umpan balayang konstruktif, membantu
siswa memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berbicara mereka. Dengan pendekatan ini, guru
berhasil menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan kolaboratif, yang secara efektif
meningkatkan maharah kalam siswa dalam bahasa Arab. Setelah presentasi kelompok, guru memberikan
umpan balik yang spesifik dan konstruktif kepada setiap kelompok dan individu. Umpan balik ini
mencakup aspek-aspek seperti kejelasan dan ketepatan bahasa yang digunakan, kemampuan untuk
mendukung argumen dengan bukti, dan keterampilan presentasi secara keseluruhan. Guru juga mengajak
siswa untuk memberikan umpan balik kepada teman-teman mereka, yang membantu membangun rasa
saling menghargai dan mendukung dalam proses pembelajaran [27].

Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif

Media pembelajaran interaktif merupakan alat atau teknologi yang digunakan dalam proses
pembelajaran untuk memfasilitasi interaksi aktf antara siswa dengan materi pembelajaran, guru, dan
sesama siswa. Media ini mencakup berbagai jenis, seperti video pembelajaran, aplikasi pembelajaran,
permainan edukatif, dan simulasi interaktif. Keunikan media pembelajaran interaktif terletak pada
kemampuannya untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, memfasilitasi pemahaman
konsep secara mendzll;lmaelului pengalaman langsung, dan memungkinkan siswa untuk belajar secara
mandiri atau kolaboratif. Dengan menggunakan media pembelajaran interaktif, guru dapat menciptakan
pengalaman belajar yang menarik, dinamis, dan sesuai dengan kebutuhan serta minat siswa, sehingga
memperkaya proses pembelajaran dan meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan[28]
Hifni Sholihin guru bahasa arab,menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran interak tif seperti
video pembelajaran dan aplikasi pembelajaran bahasa Arab sangat membantu dalam meningkatkan
pembelajaran siswa. Dia menyebutkan bahwa melalui video pembelajaran, siswa bisa belajar dari situasi
kehidupan nyata dan memperdalam pemahaman bahasa Arab mereka. Selain itu, aplikasi pembelajaran
bahasa Arab memberi kesempatan kepada siswa untuk berlatih secara mandiri atau dalam kelompok




dengan fitur-fitur interaktif. Menurutnya, penggunaan media ini menciptakan pengalaman belajar yang
menarik dan bermanfaat bagi siswa.

Dengan memanfaatkan berbagai jenis media interaktif, seperti video pembelajaran, aplikasi
pembelajaran bahasa, dan materi bacaan autentik, untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik
dan berdaya guna bagi siswa. Melalui video pembelajaran, siswa tidak hanya dapat mengamati dan
mendengar penggunaan bahasa Arab dalam situasi kehidupan nyata, tetapi juga merasakan atmosfer
komunikatif yang memperkaya pemahaman mereka tentang kosakata, ekspresi, dan intonasi yang tepat
dalam berlﬂu‘el. Aplikasi pembelajaran bahasa Arab memberikan siswa kesempatan untuk berlatih secara
interaktif, baik secara mandiri maupun dalam kelompok, dengan fitur-fitur seperti latihan berbicara,
rekaman suara, dan umpan balik langsung. Hal ini memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam
proses belajar dan meningkatkan kelancaran serta keakuratan berbicara merecka secara bertahap. Selain
itu, materi bacaan autentik seperti artikel, cerita pendek, atau dialog, digunakan untuk mengembangkan
keterampilan berbicara siswa melalui membaca dan mendiskusikan teks-teks tersebut Seperti yang
dikatakan oleh Hifni Sholihin bahwa Media pembelajaran interaktif seperti video dan aplikasi sangat
membantu dalam mengajar bahasa Arab. Video memberikan siswa contoh nyata tentang bagaimana
bahasa Arab digunakan dalam situasi sehari-hari. Aplikasi interaktif memungkinkan siswa untuk berlatih
secara mandiri dan mendapatkan umpan balik langsung, yang sangat meningkatkan keterampilan mereka.

Lebih lanjut dikatakan oleh Muhammad Hakiki bahwa Penggunaan media interaktif membuat
pembelajaran lebih menarik dan efektif. Siswa lebih tertarik untuk belajar melalui aplikasi yang
memberikan latihan berbicara dan rekaman suara. Selain itu, materi bacaan autentik yang kita diskusikan
membantu mereka memperkaya kosakata dan memahami tata bahasa dengan lebih baik. Media ini juga
mendukung berbagai gaya belajar siswa. Penjelasan di atas menunjukkan bahwa Penggunaan media
pembelajaran dalam pembelajaran maharah kalam memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa, pengembangan keterampilan kritis dan analitis, pengayaan
pengalaman belajar melalui konten multimedia yang beragam, pemberian lapéll] balik yang efektif
melalui fitur interaktif, serta peningkatan keterampilan teknologi siswa. Hal ini terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam bahasa Arab dan mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan dalam era digital saat ini [29].

Integrasi Keterampilan Bahasa

Integrasi keterampilan bahasa adalah pendekatan dalam pengajaran bahasa yang menggabungkan
semua aspek keterampilan bahasa, seperti mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara, dalam satu
kerangka kerja yang menyeluruh. Pendekatan ini bertentangan dengan pendekatan yang mengajarkan
keterampilan bahasa secara terpisah, yang membuat perbedaan antara penggunaan bahasa di dalam kelas
dan di kehidupan nyata. Dalam integrasi keterampilan bahasa, siswa diajak untuk melihat hubungan antara
berbagai keterampilan bahasa dan diberi kesempatan untuk melatihnya secara bersamaan, seperti
membaca teks kemudian berbicara atau menulis tentangnya. Tujuannya adalah untuk memberikan
lingkungan belajar yang lebih bermakna dan tujuan, serta mempersiapkan siswa untuk menggunakan
bahasa dalam konteks kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini dianggap lebih efektif dalam
mempromosikan pembelajaran bahasa yang holistik dan mempengaruhi pengetahuan secara positif [30]

Dalam hal ini hifni sholihin mengatakan bahwa, Guru-guru di sekolah secara konsisten merancang
aktivitas pembelajaran yang melibatkan semua aspek keterampilan bahasa, seperti mendengarkan,
membaca, menulis, dan berbicara. Mereka memastikan bahwa setiap aktivitas dirancang untuk
memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan bahasa mereka secara menyeluruh selain itu guru
tidak hanya fokus pada satu aspek keterampilan bahasa, tetapi juga memperhatikan hubungan antara
berbagai aspek tersebut. Saat siswa terlibat dalam sesi mendengarkan, misalnya, guru tidak hanya
menekankan pemahaman audio tetapi juga meminta siswa untuk mencatat kosakata baru dan struktur
kalimat untuk digunakan dalam aktivitas berbicara dan menulis.

Selanjutnya Muhammad Hakiki juga mengatakan buhpenggunelem konten yang relevan dan
menarik dalam pembelajaran. Guru-guru memilih topik-topik yang sesuai dengan minat dan kebutuhan
siswa, sehingga siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam diskusi dan presentasi. Dengan
memberikan teks-teks bacaan yang bervariasi, mercka membantu siswa memperluas kosakata dan
mengintemalisasi struktur kalimat yang beragam. Oleh sebab itu, Guru di sekolah Muhammadiyah 8
Tanggulangin ini secara konsisten merancang aktivitas pembelajaran yang melibatkan semua aspek
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keterampilan bahasa, termasuk mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara, dalam konteks yang
bermakna dan relevan. Misalnya, mereka mengorganisir sesi mendengarkan di mana siswa mendengarkan
cerita atau dialog bahasa Arab, yang kemudian diikuti dengan diskusi untuk memperdalam pemahaman
mereka tentang isi dan penggunaan bahasa. Selanjutnya, siswa diajak untuk membaca teks-teks berbahasa
Arab dan melakukan kegiatan berbicara seperti diskusi kelompok atau presentasi berdasarkan pemahaman
mereka terhadap teks tersebut. Aktivitas menulis juga menjadi bagian penting dari strategi ini, di mana
siswa diminta untuk menyusun karangan atau laporan berdasarkan topik yang relevan, yang kemudian
dipresentasikan secara lisan di depan kelas.

Selain dari Hifni Sholihin mengatakan bahwa, Kami mengajak siswa untuk membaca teks tertentu
dan kemudian berdiskusi tentangnya, menggabungkan keterampilan membaca dengan keterampilan
berbicara. Dan kami juga menggunakan video pembelajaran untuk melatih keterampilan mendengarkan
dan menulis, serta meminta siswa untuk menyiapkan iklan atau dialog berdasarkan informasi yang mereka
dapatkan dari teks atau video, sehingga mengintegrasikan keterampilan membaca dengan menulis dan
berbicara. Penjelasan di atas dapat di pahami bahwa dalam pembelajaran bahasa, guru aktif menggunakan
berbagai strategi untuk mengintegrasikan keterampilan-keterampilan berbahasa, seperti membaca,
mendengarkan, menulis, dan berbicara, dalam satu kegiatan pembelajaran. Guru secara sadar merancang
aktivitas pembelajaran yang holistik, memanfaatkan teks dan video sebagai sumber materi, yang
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan bahasa mereka secara terintegrasi.
Pendekatan ini menggambarkan pemahaman yang kuat akan pentingny a menghubungkan berbagai aspek
keterampilan bahasa dalam pembelajaran, mirip dengan keadaan di kehidupan nyata di mana keterampilan
bahasa sering digunakan bersama-sama dalam situasi komunikasi sehari-hari.

B. Faktor pendukung dan Penghambat Penggunaan Metode Komunikatif dalam pembelajaran
Maharah Kalam Siswa SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin Sidoarjo
1. Faktor Pendukung
a. Dukungan Institusi

Dukungan yang kuat dari pihak sekolah merupakan fondasi utama dalam keberhasilan
implementasi metode komunikatif. Dari hasil wawancara yang dengan Hifni Shilihin
mengatakan bahwa, Dukungan dari sekolah sangat membantu kami. Sekolah menyediakan
anggaran untuk pelatihan dan media pembelajaran yang interaktif, sehingga kami bisa terus
memperbarui metode pengajaran, Institusi kami sangat mendukung dengan menyediakan
fasilitas yang memadai, seperti ruang multimedia, buku teks dan modul, alat peraga, dan
perangkat lunak pembelajaran. Ini mempermudah kami dalam menerapkan metode komunikatif
dengan lebih efektif. Penjelasan di atas dapat di pahami bahwa dukungan dari institusi sangat
berkontribusi terhadap penerapan pembelajaran maharah kalam siswa. Adapun bentuk
dukungan yang dilakukan oleh sekolah seperti alokasi anggaran, pembelian media pembelajaran
dan lainya. Berkaitan dengan dukungan dari institusi, Fullan mengatakan bahwa dukungan yang
diberikan oleh sekolah dalam bentuk alokasi anggaran, fasilitas, dan pelatihan menjadi faktor
krusial untuk meningkatkan kualitas proses pengajaran dan pembelajaran. Adanya sumber daya
yang memadai di sekolah memungkinkan para guru untuk lebih inovatif dan efektif dalam
menyampaikan materi pembelajaran[31]. Darling Hammond dan Richardson juga menegaskan
bahwa dukungan institusi, yang meliputi kepemimpinan yang tangguh dan visi yang jelas,
berpengaruh besar tethadap kesuksesan implementasi metode pengajaran yang inovatif [3].

b. Kompetensi dan Kreativitas Guru .
1
Berdasarkan hasil observasi dan waw ancara kompetensi dan kreativitas guru menjadi hal yang
penting dalam pembelajaran maharah kalam. Dalam hal ini Muhammad Hakiki mengatakan
bahwa, Kami sebagai guru, selalu berusaha untuk kreatif dalam menyajikan materi. Kompetensi
kami dalam menggunakan metode komunikatif membantu siswa lebih aktif dalam belajar.
Kreativitas kami dalam mengajar sangat penting. Kami menggunakan berbagai metode seperti
role-playing dan diskusi kelompok dan lainya untuk menjaga agar siswa tetap tertarik dan
termotivasi. Selain itu gaya ajar yang kami lakukan tidak bersifat satu arah melainkan dua arah
sehingga siswa tidak hanya mendengarkan tetapi juga bebiceu‘elnuru-gum yang terlibat dalam
penelitian ini menunjukkan kemampuan yang baik dalam merancang dan melaksanakan
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aktivitas pembelajaran yang menarik dan relevan bagi siswa. Mereka memahami prinsip-prinsip
metode komunikatif dan mampu mengintegrasikannya ke dalam rencana pelajaran mereka
dengan cara yang inovatif dam interaktif. Kreativitas guru dalam menyajikan materi
pembelajaran membuat siswa tertarik dan termotivasi untuk menyampaikan ide dan gagasanya.
Mereka menggunakan berbagai macam metode dan nﬂ]iel pembelajaran, seperti permainan
peran, diskusi kelompok, simulasi percakapan, dan media pembelajaran interaktif, untuk
menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan beragam bagi siswa.

Motivasi dan Partisipasi Siswa

Partisipasi dan motivasi siswa merupakan keterlibatan aktif dan dorongan yang
mempengaruhi semangat belajar siswa. Partisipasi siswa mencakup aktivitas seperti bertanya,
berdiskusi, dan berkolaborasi dalam tugas, yang menunjukkan keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran [33]. Sementara Motivasi siswa adalah dorongan internal atau eksternal
yang membuat mereka bersemangat untuk belajar dan mencapai tujuan pendidikan [34]
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa kelas IX sebagai berikut: Siskan
Aulia mengatakakan Saya menikmati cara interaktif guru mengajar bahasa Arab. Aktivitas
seperti diskusi kelompok dan permainan peran sangat membantu. Dukungan dari guru membuat
saya lebih percaya diri dan termotivasi. Begitu juga dikatakan oleh Muhammad Hanif Metode
pengajaran guru sangat menarik dengan simulasi percakapan yang efektif. Saya melihat
peningkatan kemampuan saya dan merasa lebih percaya diri dengan dukungan guru. Dan juga
dikatakan oleh Muhammad Hamdani bahwa Gaya mengajar guru sangat membantu. Aktivitas
komunikatif membuat pembelajaran menyenangkan. Dukungan dan dorongan guru membuat

saya termotivasi dan nyaman berlatih berbicara bahasa Arab.
1

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa siswa memberikan tanggapan positif terhadap
pendekatan yang digunakan oleh guru, yang mencakup berbagai metode interaktif dan inklusif.
Mereka mengapresiasi penggunaan aktivitas seperti diskusi kelompok, permainan peran, dan
simulasi percakapan. Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik,
tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dari siswa. Selain itu, gaya pengajaran guru diakui oleh
siswa sebagai mendukung dan memotivasi. Guru memberikan dukungan yang diperlukan untuk
meningkatkan rasa percaya diri siswa, sambil memberikan dorongan untuk terus belajar dan
meningkatkan kemampuan berbicara mereka. Dengan pendekatan yang kolaboratif, praktis, dan
mendukung ini, guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi pengembangan
maharah kalam siswa dalam bahasa Arab.

Faktor Penghambat

.

Keterbatasan fasilitas pembelajaran

Keterbatasan fasilitas pembelajaran seperti media pembelajaran , dan bahan ajar. Di SMP
Muhammadiyah 8 Tanggulangin, meskipun ada upaya untuk mendukung pembelajaran bahasa
Arab, anggaran yang tersedia mungkin belum cukup untuk memenuhi semua kebutuhan yang
diperlukan dalam pembelajaran menggunakan metode komunikatif. Seperti yang dikatakan oleh
Hifni sholini bahwa, Hal yang paling mendasar adalah keterbatasan fasilitas atau media
pembelajaran  yang disediakan oleh sekolah Misalnya, pembelian perangkat lunak interaktif,
buku tambahan, dan alat peraga seringkali membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Selain itu,
fasilitas seperti ruang kelas yang dilengkapi dengan teknologi mutakhir mungkin masih terbatas.

Penjelasan tersebut menggambarkan bahwa meskipun terdapat upaya dari SMP
Muhammadiyah 8 Tanggulangin untuk meningkatkan pembelajaran bahasa Arab dengan
metode komunikatif, namun keterbatasan fasilitas menjadi kendala utama. Fasilitas yang
terbatas, seperti media pembelajaran interaktif, buku tambahan, dan alat peraga, sulit diperoleh
karena anggaran yang tidak mencukupi. Hal ini diakui oleh Hifni Sholini, yang menyoroti
bahwa fasilitas tersebut memerlukan biaya yang besar. Kurangnya ruang kelas yang dilengkapi
dengan teknologi mutakhir juga membatasi kemampuan sekolah dalam menerapkan metode
komunikatif secara efektif. Sebagai hasilnya, pembelajaran bahasa Arab masih belum optimal
karena siswa tidak mendapatkan akses penuh terhadap fasilitas yang mendukung pembelajaran
yang interaktif dan menarik.




Kemampuan Bahasa Siswa yang Beragam

Di dalam kelas, kemampuan bahasa Arab siswa bisa sangat bervariasi. Ada siswa yang
sudah memiliki dasar yang kuat dalam bahasa Arab, sementara yang lain mungkin baru mulai
belajar hal ini dikarenakan mereka memiliki latar bclelkemgk()lelh yang berbeda-beda. Hal ini
seperti yang disampaiakan oleh Muhammad Hakiki bahwa: Siswa memiliki kemampuan bahasa
Arab yang berbeda-beda hal ini kami lihat dari awal pertemuan pada saat pengenalannya
sehingga kami dapat mengetahui penguasaan mereka dalam menggunakan bahasa Arab.
Perbedaan ini menimbulkan tantangan bagi guru dalam merancang aktivitas yang bisa
mengakomodasi semua tingkat kemampuan. Siswa yang masih pemula mungkin merasa
kesulitan dan kurang percaya diri untuk berpartisipasi dalam aktivitas berbicara, sementara
siswa yang lebih mahir mungkin merasa bosan dan kurang tertantang. Tanpa strategi yang
efektif untuk mengelola perbedaan ini, pembelajaran bisa menjadi tidak merata dan tidak
optimal.

Keterbatasan Penguasaan Metode oleh Guru

Meskipun guru telah mendapatkan pelatihan, tidak semua mungkin merasa sepenuhnya
percaya diri dalam menerapkan metode komunikatif. Penguasaan metode ini memerlukan
pemahaman yang mendalam dan pengalaman praktis. Guru yang belum terbiasa dengan
pendekatan komunikatif mungkin kesulitan dalam mengelola kelas, merancang aktivitas yang
menarik, dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Keterbatasan ini bisa disebabkan oleh
pelatihan yang tidak memadai atau kurangnya kesempatan untuk mempraktikkan metode ini
secara langsung. Tanpa penguasaan yang baik, efektivitas metode komunikatif bisa berkurang,
dan tujuan pembelajaran tidak tercapai. Berdasarkan hasil dari wawancara guru bahasa arab
bahwa keterbatasan dalam penguasaat metode komunikatif menjadi salah satu faktor
penghambatnya. Hal ini dikarenakan bahwa guru yang mengajar bahasa Arab memilki latar
belakang yg bukan dari jurusan bahsa Arab sehingga penguasaan terhadap metode komunikatif
nya sangat minim.

Hambatan Teknologi

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran merupakan elemen penting dari metode
komunikatif, namun sering kali menghadapi kendala teknis. D1 SMP Muhammadiyah 8
Tanggulangin, koneksi internet yang tidak stabil. Seperti yang dikatakan oleh hifni sholihi
bahwa, Koneksi internet yang tidak stabil sering menghambat proses pembelajaran online,
terutama saat kami mencoba menggunakan aplikasi pembelajaran atau menonton video
interaktif. Selain itu, keterbatasan perangkat keras, seperti jumlah komputer yang tersedia di
kelas, juga menjadi kendala dalam memberikan pengalaman pembelajaran yang interaktif
kepada siswa. perangkat yang tidak memadai, atau kurangnya keterampilan teknis baik dari
guru maupun siswa bisa menjadi penghalang. Misalnya, ketika menggunakan aplikasi
pembelajaran bahasa atau video interaktif, gangguan teknis seperti koneksi yang lambat atau
perangkat yang tidak berfungsi bisa mengganggu jalannya pembelajaran. Selain itu,
keterbatasan keterampilan teknis dari guru dan siswa juga bisa menghambat pemanfaatan
teknologi secara optimal..

IV.KESIMPULAN

Setelah penulis melakukan penelitian ini, maka dapat dismpulkan bahwa Penggunaan metode

komunikatif dalam pembelajaran maharah kalam siswa di SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin
Sidoarjo dilakukan dengan cara role-playing, diskusi kelompok, penggunaan media pembelajaran

interaktif, dan integrasi keterampilan bahasa memberikan konteks praktis yang relevan, sehingga siswa
dapat lebih memahami dan mengaplikasikan bahasa Arab dalam kehidupan nyata. Dan faktor pendukung

dalam penerapan metode pembelajaran maharah kalam yaitu adanya dukungan dari institusi, kompetensi
dan kreativitas guru dan motivasi dan partisispasi siswa sedangkan faktor penghambatnya adalah

keterbatasan fasilitas pembelajaran, variasi kemampuan bahasa di antara siswa, keterbatasan penguasaan
metode oleh guru, dan hambatan teknologi.
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